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ABSTRAK 

 

Nurul Fajri (59450994): Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru 

Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Mathematics 

Problem Solving) di Kelas VIII SMP Asy-Syahida Cangkoak Kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon. 

 

Kompetensi sosial guru merupakan faktor yang cukup menentukan dalam menunjang 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika. Banyak ditemukan penyebab 

dari sulitnya siswa untuk memecahkan masalah matematika yaitu karena kurang 

maksimalnya guru dalam menggunakan kompetensi sosial saat mengajar, setidaknya dari 

pola komunikasi yang dibangun dalam kelas. Sehingga peneliti menduga kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa di antaranya dipengaruhu oleh persepsi terhadap 

kompetensi sosial guru. 

Atas dasar itu, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui sampai sejauh mana 

pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru matematika terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

Penilitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan tes.Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel kelompok secara 

acak, dalam hal ini kelompok tersebut dianggap sebagai rombongan belajar (rombel) dan 

diperoleh sampel yaitu kelas VIII A yang di dalamnya terdapat40 siswa.Sementara teknik 

analisis yang digunakan untuk uji hipotesis menggunakan uji t. 

Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui terdapat hubungan positif antara persepsi 

siswa tentang kompetensi sosial guru matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Semakin baik persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru 

matematika,  maka semakin meningkat kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari 

perhitungan koefisien determinasi didapat nilai sebesar10.70%. Yangartinya, persepsi 

siswa tentang kompetensi sosial guru matematika memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar10.70%.  

 

Kata kunci : Kompetensi sosial, pemecahan masalah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Nurul Fajri (59450994): The Effect of The Students’ Perception about The 

Mathematic Teacher’s Social Competence in The Ability of Mathematic Problem Solving 

on The Class VIII SMP Asy-Syahida Cangkoak Dukupuntang Cirebon. 

 

The teacher’s social competence is a significant factor in supporting the students’ 

ability to solve Mathematical problems. In many cases, it found that  the difficulty of 

students’ to solve Mathematical problems are based on the teacher uses less social 

competence in teaching, the communication’s way in the class is in the first rank. So, the 

researcher thinks the ability of the students’ to solve the problem in Mathematic are 

affected by the teachers’ social competence.  

Based on the field problem, the researcher conducts  a case study  in the field of The 

Effect of The Students’ Perception about The Mathematic Teacher’s Social Competence in 

The Ability of The Students’ problem solving in Mathematic. 

The researcher uses quantitative methods using data collection techniques in 

questionnaries and tests. The sampling has done by using cluster random sampling 

techniques.  It means taking a random sample in a learning group regarded as the whole of 

40 students’ in VIII A class. The analytical techniques used for the test is the t test. 

The result of the research conveys that there is a positive relationship between the 

students’ perception about the Mathematic teacher’s social competence in the ability of the 

students’ problem solving in Mathematic. When the students’ have a better perception 

about their Mathematic teacher’s social competence, their ability in Mathematic problem 

solving have increased. 

The result of the coefficient calculation is 10.70%. It means that the students’ 

perception about the social competence of the Mathematic’s teacher contributed around 

10.70% to the abiliy of the students’ problem solving in Mathematic. 

 

Keywords: social competence, Mathematic problem solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesiatidak 

terlepas dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuandan 

teknologi, serta seni dan budaya. Perkembangan dan perubahan yang terjadisecara terus 

menerus menuntut peran dari semua aspek kehidupan.Dengan demikian pendidikan 

merupakan salah satu aspek kehidupan yangsangat penting peranannya dalam upaya 

meningkatkan dan mengembangkanpotensi yang dimiliki peserta didik sehingga 

terbentuklah generasi-generasi yangberkualitas tinggi. 

Dasar,fungsi dan tujuan Sistem Pendidikan Nasional sebagaimanatercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20/2003 pasal 2 dan 3 tentangSistem Pendidikan 

Nasional, sebagai berikut:
1
 

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-UndangDasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkankemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuanuntuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang berimandan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yangdemokratis serta bertanggung jawab. 

Di sisi lain, pembelajaran matematika merupakan bagian dari pendidikan. 

Jadipembelajaran matematika merupakan salah satu aspek kehidupan yang 

sangatpenting peranannya dalam membentuk generasi yang berkualitas tinggi. Hal ini 

didukung dalam Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 19/2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang didalamnyamenjelaskan Standar Kompetensi 

Lulusan, yakni salah satunya sebagai berikut:
2
 

1. Mencari dan menerapkan informasi secara logis, kritis dan kreatif 

2. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif 

3. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                           
1
Fokusmedia. 2010. UU Sistem Pendidikan Nasional RI No.20 Tahun 2003. Bandung: Fokus Media, hlm.5 

2
 E. Mulyasa . 2006. Kurikulum Yang Disempurnakan, Bandung: Rosdakarya, hlm. 36 
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Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa matematika merupakan arena 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan siswa 

mampu memecahkan masalah dengan baik adalah tuntutan dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu tujuan pelajaran matematika di seluruh jenjang pendidikan 

diIndonesia (SD, SMP, SMA, dan SMK) yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas)Republik Indonesia Nomor 22/2006 tentang 

Standar Isi Mata Pelajaran Matematikasebagaimana dikutip oleh Sri Wardhani, 

menyatakan bahwa agar para siswadapat memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan: (a) memahami masalah,(b) merancang model matematika, (c) 

menyelesaikan model dan (d) menafsirkansolusi yang diperoleh. Empat tujuan 

lainnya adalah berkaitan denganpengetahuan, penalaran, komunikasi, dan sikap 

menghargai kegunaanmatematika.
3
 

Secara faktual, rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dapat dilihat dari hasil Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 

diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun 2011. Penilaian yang dilakukan 

International Association for the Evaluation of Educational Achievement Study 

Center Boston College tersebut, diikuti 600.000 siswa dari 63 negara. Untuk bidang 

Matematika, Indonesia berada di urutan ke-38 dengan skor 386 dari 42 negara yang 

siswanya dites. Skor Indonesia ini turun 11 poin dari penilaian tahun 2007. Adapun 

aspek yang dinilai pada tes tersebut terkait dengan fakta, prosedur, konsep, 

penerapan pengetahuan dan pemahaman konsep.
4
 

Hasil Programme for International Student Assesment (PISA) 2012, Indonesia 

berada di peringkat ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi. Modus kemampuan 

memecahkan masalah matematika siswa Indonesia terletak pada angka 1, sebanyak 

49,7% siswa berada pada level yang terendah.
5
 Adapun aspek yang dinilai adalah 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan kemampuan 

komunikasi. 

Berdasarkan hasil laporan survey internasional di atas, dapat kita simpulkan 

bahwa kemampuan siswa SMP di Indonesia dalam menyelesaikan masalah 

                                                           
3
 Sri Wardhani. Bagaimana Mengelola Pembelajaran Pemecahan Masalah (Problem 

Solving)Matematika.Yogyakarta: PPPPTK Matematika.[Online], hlm 1 
4
http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/14/09005434/Prestasi.Sains.dan.Matematika.IndonesiaM

enurun diakses pada 6 Maret 2014. 
5
http://www.kopertis12.or.id/2013/12/05/skor-pisa-posisi-indonesia-nyaris-jadi-juru-kunci.html    

diakses pada 6 Maret 2014. 

http://www.kopertis12.or.id/2013/12/05/skor-pisa-posisi-indonesia-nyaris-jadi-juru-kunci.html
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matematika masih sangat lemah. Siswa belum mampu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah secara optimal. 

Pembelajaran matematika di Indonesia memang masih menekankan menghapal 

rumus-rumus dan menghitung. Bahkan, guru pun otoriter dengan keyakinannya pada 

rumus-rumus atau pengetahuan matematika yang sudah ada. Padahal, belajar 

matematika itu harus mengembangkan logika, reasoning, dan berargumentasi. 

Dalam proses pendidikan atau pembelajaran matematika, guru memiliki peran 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru merupakan faktor yang sangat 

dominan bagi pesertadidik dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan guru sering 

dijadikantokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.
6
 

Guru merupakan orangyang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 

pendidikan peserta didik,baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah 

maupun di luarsekolah.
7
 Mengingat demikian berat tugas dan pekerjaan guru 

makakompetensi merupakan salah satu kualifikasi terpenting yang harus dimilikioleh 

setiap guru. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14/2005 tentang Guru dan DosenPasal 1 ayat 

(10), disebutkan bahwa “Kompetensi adalah seperangkatpengetahuan, ketrampilan 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dandikuasai oleh guruatau dosen dalam 

melaksanakan tugaskeprofesionalannya”.
8
Dengan kata lain kompetensi merupakan 

gabungan darikemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, 

apresiasi danharapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja 

dalammenjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas 

dalampekerjaan nyata.
9
 Bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, makaia 

tidak akan berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidakmaksimal.  

Pentingnya kompetensi ini dikarenakan guru merupakan figur manusia sumber 

yang menempati posisi sekaligus memegang peranan penting dalam pendidikan.
10

 

Hal ini dikarenakan kewenangan dan tanggung jawab membimbing dan membina 

anak didik dipercayakan kepada guru. Sehingga seorang guru dituntut totalitasnya 

dalam mengajar di kelas. Terlebih di era globalisasi ini perubahan informasi, keadaan 

                                                           
6
  Djam’an Satori,dkk. 2008. Profesi Keguruan Jakarta: Universitas Terbuka, hlm. 2.1 

7
  Syaiful Sagala. 2000. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan Bandung: ALFABETA, 

hlm. 2 
8
Undang-Undang Guru dan Dosen. Jakarta: Sinar Grafika 2010,  hlm. 4 

9
Ibid.,  hlm. 23 

10
  Syaiful Bahri Djamarah.2000.Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif . Jakarta:Rineka Cipta, hlm. 

1 
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dan budaya terus berkembang. Pendidikan dipacu untuk melahirkan peserta didik 

yang mapan baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Seimbang antara 

kemampuan IQ, EQ dan SQ agar mereka tidak gagap terhadap perubahan yang terus 

terjadi dan mereka mampu memfilter serta menyesuaikan dengan keilmuan yang di 

dapat. Sekali lagi tuntutan seperti ini mengharuskan pelaku utama pendidikan, yaitu 

guru harus lebih berkompeten terhadap keilmuannya sehingga output-nya sejalan 

dengan tujuan yang diharapkan. Di samping itu, guru dalam proses belajar mengajar 

juga memiliki fungsi dan peran yang sangat strategis dalam melaksanakan tugas 

mendidik dan mengajar.  

Guru bagi siswa adalah resi spiritual yang mengenyangkan diri dengan ilmu 

serta merupakan pribadi yang penuh cinta terhadap anak didiknya.
11

 Sehingga dalam 

setiap performance-nya, guru dituntut untuk dapat menempatkan diri secara 

profesional dan proporsional. Hal ini dikarenakan kebaikan seorang guru tercermin 

dari kepribadiannya dalam bersikap dan berbuat. Kepribadian ini tidak hanya terdiri 

dari watak tetapi juga dari seluruh bentuk manusia dengan segala sifat dan ciri yang 

tampak dalam bersosialisasi dengan orang lain, sehingga kepribadian adalah kesan 

yang diberikan kepada orang lain. Ketika proses belajar mengajar sedang 

berlangsung maka dari situlah terjalin suatu komunikasi dan interaksi antara guru 

dengan peserta didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik. Interaksi ini 

sesungguhnya merupakan interaksi antara dua kepribadian, yaitu kepribadian guru 

sebagai orang dewasa dan kepribadian peserta didik sebagai anak yang belum 

dewasa dan sedang berkembang mencari bentuk kedewasaan.
12

 Sedangkan 

komunikasi pada dasarnya merupakan proses penyampaian pesan yang disengaja dari 

sumber terhadap penerima dengan tujuan mempengaruhi tingkah laku penerima,
13

 

yang dalam hal ini yaitu proses penyampaian pesan dari guru kepada peserta didik. 

Sehingga dari komunikasi tersebut akan menimbulkan suatu respon atau tanggapan 

dari peserta didik kepada guru. 

Selaras dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk memecahkan 

masalah matematika, sebagaimana dijelaskan di atas, menunjukkan bahwa 

kompetensi sosial guru merupakan faktor yang cukup menentukan dalam menunjang 

                                                           
11

 Ahmad Barizi, Muhammad Idris. 2010 Cet. IIIMenjadi Guru Unggu. Yogyakarta: AR-RUZZ Media, hlm. 

131 
12

 Nana Syaodih Sukmadinata. 2003.Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, hlm. 251 
13

 Syaiful Rahim. 2009. Teori Komunikasi, Perspektif, Ragam dan Aplikasi. Jakarta: RinekaCipta, hlm.  9 
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kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika. Banyak ditemukan 

penyebab dari sulitnya siswa untuk memecahkan masalah matematika yaitu karena 

kurang maksimalnya guru menggunakan kompetensi sosial saat mengajar, setidaknya 

dari pola komunikasi yang terbangun dalam kelas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan kepada 15 siswa 

mewakili masing-masing kelas VIII di SMP As-Syahida Cangkoak Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon, dari pengakuan yang diberikan siswa, diketahui 

bahwa ketika siswa menemui kesulitan mengenai materi matematika yang diajarkan, 

mereka enggan bertanya kepada guru yang bersangkutan dan pada akhirnya 

menghindari tugas yang mereka anggap sulit. Siswa juga cenderung tidak berani 

bertanya baik di kelas maupun di luar kelas, mereka lebih memilih menyalin hasil 

pekerjaan teman. Mereka merasa enggan berkomunikasi dalam konteks penyelesaian 

masalah matematika dengan guru yang bersangkutan. Atas kondisi itu, maka diduga 

bahwa kompetensi sosial guru matematika masih sangat rendah. 

Oleh karena itu, kondisi tersebut mendorong penulis untuk mengadakan 

penelitian tentang “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Sosial Guru 

Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Mathematics 

ProblemSolving)di Kelas VIII SMP Asy-Syahida Cangkoak Kecamatan 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dimaksudkan untuk menginventarisir masalah-masalah 

yang erat kaitannya dengan masalah penelitian yang akan diteliti. Identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Masih ditemukannya guru yang bersifat kaku dalam membangun komunikasi 

dengan siswanya. 

2. Masih banyaknya guru yang mengabaikan kompetensi sosial saat mengajar di 

kelas. 

3. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, orangtua siswa dan masyarakat 

sekitarnya. 

4. Ketepatan guru dalam memilih pendekatan pemecahan masalah, sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

(mathematics problem solving) siswa. 
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5. Penguasaan guru tentang strategi pemecahan masalah yang berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (mathematics problem 

solving) siswa. 

6. Seberapa besar pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru terhadap 

kemampuan pemecahanmasalah matematika (mathematics problem solving) 

siswa? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada beberapa aspek, di 

antaranya: 

1. Kompetensi sosial guru dalam penelitian ini adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sejawat 

pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat 

sekitar. Indikator dari kompetensi sosial ini adalah: (1) Bersikap inklusif dan 

objektif terhadap peserta didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar dalam 

melaksanakan pembelajaran, (2) Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta 

didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah karena 

perbedaan agama, suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan status sosial-

ekonomi, (3) Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah 

lainnya secara santun, empatik, dan efektif, (4) Berkomunikasi dengan orang tua 

peserta didik dan masyarakat secara santun, empatik, dan efektif tentang 

program pembelajaran dan kemajuan peserta didik. (5) Mengikutsertakan orang 

tua peserta didik dan masyarakat dalam program pembelajaran dan dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik, (6) Beradaptasi dengan lingkungan 

tempat bekerja dalam rangka meningkatkan efektivitas sebagai pendidik, (7) 

Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang bersangkutan, (8) 

Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah 

lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan (9) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran 

kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan maupun bentuk lain 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah 

kemampuan dalam mengolah informasi, pengetahuan dan ketrampilan dalam 



7 
 

 
 

mengerjakan suatu pertanyaan matematika yang tidak dapat diselesaikan 

langsung dengan algoritma rutindan merupakan tantangan untuk dijawab. 

3. Materi pokok bahasan yang akan disajikan sebagai bahan tes dalam penelitian 

ini adalah tentang Teorema Pythagoras. 

4. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VIII di SMP As-Syahida Cangkoak 

Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2014/2015 semester 

genap. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini beberapa 

masalah yang ingin diketahui yakni: 

1. Seberapa baik kompetensi sosial guru matematika menurut persepsi siswa? 

2. Seberapa baik kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi atas kompetensi sosial guru terhadap 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dengan melihat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, 

maka tujuan penelitian yang peneliti lakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi sosial yang dimiliki guru, 

khususnya guru matematika. 

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika 

3. Untuk mengetahui apakah persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang peneliti lakukan berdasarkan pemaparan 

di atas terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada siswa. 

2. Kegunaan Praktis 
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a. Bagi siswa, dengan penerapan kompetensi sosial guru secara maksimal 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat semakin meningkatkan kompetensi sosial 

dalam menjalankan tugasnya dan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

c. Bagi sekolah, memberi informasi tentang kompetensi sosial guru agar dapat 

menjadi pedoman dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari kedua variabel persepsi siswa tentang kompetensi 

sosial guru matematika dan pemecahan masalah matematika yang telah diuraikan pada 

bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru matematika dapat diketahui dari rata-

rata skor persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru matematika yaitu sebesar 

124.68 atau 83.12%. Artinya, bila mengacu pada tabel 3.3 tentang Kriteria 

Interpretasi Skor, nilai 83,12% itu termasuk dalam kategori sangat kuat. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas VIII A memperoleh nilai rata-

rata sebesar 68.73. Dari nilai rata-rata tersebut, mengacu pada tabel 3.2 tentang 

Pedoman Penilaian Tes, termasuk dalam kategori baik. 

3. Pengaruh Persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat dari hasil  uji  hipotesis  

yang menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2. 131 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.685, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi 

sosial guru matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

dengan persamaan regresi untuk kedua variable tersebut yaitu:    =120.020+1.514 

X. Koefisien pada persamaan tersebut bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 

antara pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru matematika, maka dihitung 

dengan menggunakan rumus koefesien determinasi.Dari perhitungan koefisien 

determinasi didapat nilai sebesar 10.70%. Artinya, pengaruh persepsi siswa tentang 

kompetensi sosial guru matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika hanya sebesar 10.70% dan bila mengacu pada tabel 3.12 tentang 

Interpretasi Angka Indeks Korelasi, termasuk kategori sangat rendah. Adapun 

sisanya 89.3% ditentukan oleh faktor lain. 
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5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, berikut dikemukakan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam penelitian selanjutnya: 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa persepsi siswa 

tentang kompetensi sosial guru matematika dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Guru matematika diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi sosialnya sehingga persepsi siswa terbangun dengan baik sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat.  

2. Penelitian yang telah dilakukan ini terbatas pada variabel penelitian persepsi siswa 

tentang kompetensi sosial guru matematika dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika, sasaran penelitian kelas VIII SMP Asy-Syahida Cangkoak Kecamatan 

Dukupuntang, dan hanya pada pokok bahasan Teorema Phythagoras. Untuk itu 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memilih variabel-variabel lain 

baik variabel terikatnya maupun variabel bebasnya. Sedangkan untuk sasaran 

penelitian, dapat dilakukan pada subjek yang lebih luas baik dengan populasi satu 

sekolah maupun satu wilayah kabupaten, jenjang pendidikan baik tingkat SMA 

maupun tingkat SD, jenis sekolah seperti sekolah swasta, sekolah negeri atau 

sekolah Islam. Adapun untuk pokok bahasan, dapat dipilih pokok bahasan yang 

berbeda seperti logaritma, logika, dan sebagainya. 
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